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ABSTRAK
Entrepreneurship merupakan seseorang yang memiliki jiwa berani mengambil resiko untuk menjalankan suatu usaha dalam berbagai peluang yang ada. Sebagai mahasiswa keperawatan yang akan menjadi calon perawat profesional yang berperan sebagai manajer, care giver dan kolaborator perlu memiliki jiwa entrepreneurship untuk melaksanakan peran dan fungsinya secara optimal dalam mengembangkan profesi perawat ke depan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi mahasiswa Universitas Kusuma Husada dengan minat entrepreneurship. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional study. Penelitian ini dilakukan di Universitas Kusuma Husada Surakarta pada tanggal 21  sampai dengan 30 Juli 2021. Populasi dalam penelitian ini mahasiswa tingkat Akhir angkatan 2017. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner. Teknik pengambilan sampel yakni  total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 197 responden. Uji analisis data menggunakan korelasi Spearman Rank. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai  p-value sebesar 0,003 (p- value < 0,05). Sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan persepsi mahasiswa Universitas Kusuma Husada Surakarta dengan minat entrepreneurship, kekuatan koefisien korelasi sebesar 1,000 dan mempunyai arah korelasi positif,  koefisien korelasi menunjukkan semakin besar nilai suatu variabel atau nilai korelasi, maka semakin besar pula kekuatan hubungan persepsi mahasiswa Universitas Kusuma Husada dengan minat entrepreneurship.
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ABSTRACT
An entrepreneur is someone who dares to take risks to run a business in various opportunities. As students and prospective professional nurses who perform as managers, caregivers, and collaborators, it requires an entrepreneurial character to conduct roles and functions optimally in developing the future nursing profession. This study intended to identify the relationship between student perceptions at Kusuma Husada University and entrepreneurship interest. This research method adopted descriptive correlation with a cross-sectional study approach. It was conducted from 21 to 30 July 2021 at the University of Kusuma Husada Surakarta. The population was the final year students of 2017. The sampling technique applied a total sampling with 197 respondents. Its data were analyzed by using Spearman rank correlation and questionnaire as an instrument. The results of the Spearman Rank Correlation Test showed a significance value of P-value of  0.003(p-value < 0.05).  It inferred a relationship between student perceptions and interest in entrepreneurship with the strength of the correlation coefficient of 1,000. It indicated a positive correlation. The higher value of the variable or correlation value, the higher strength of the relationship between students' perceptions and entrepreneurship interest.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa keperawatan merupakan mahasiswa yang sedang dalam proses belajar terdaftar dalam salah satu jenjang perguruan tinggi, untuk dijadikan perawat profesional dimasa yang akan datang. Jumlah lulusan mahasiswa perawat setiap waktu terus meningkat, Seringkali tidak diimbangi dengan jumlah lapangan pekerjaan yang meningkat, menurut Kepala Badan Nasional Penempatan dan perlindungan Tenaga Kerja Indonesia, sedikitnya 28 ribu lulusan mahasiswa perawat menganggur setiap tahunnya, (Hadi, 2017). Saat ini dari data base online (SIMK Perawat) jumlah perawat di indonesia per 22 Oktober 2017 adalah sebanyak 384.946 orang (perawat yang telah terregistrasi di PPNI secara online / memiliki NIRA). Data dari Pusat Badan Statistik (PBS) angka pengangguran hingga saat ini mencapai 7,39 juta orang dari total angkatan tenaga kerja 118,19 juta orang, sedang orang yang bekerja mencapai 110,80 juta orang. 

Sukirman  (2017), menyatakan bahwa seorang wirausaha (entrepreneur) adalah seseorang yang memiliki jiwa berani mengamil resiko untuk menjalankan suatu usaha dalam berbagai peluang yang ada.
Persepsi tentang entrepreneur (wirausaha) yaitu sikap terhadap perilaku mengacu pada sejauh mana individu mempunyai pandangan Positif dan Negatif terhadap profesi wirausaha , persepsi individu terhadap norma sosial yang dirasakan mempengaruhi individu untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku kewirausahaa dan persepsi tentang kesulitan atau kemudahan untuk menjadi wirausaha (Amalia, 2015).

Menurut Dorahman & Sa’odah (2020), Minat Entrepreneurship adalah pemusatan perhatian, keinginan, ketertarikan, serta kesediaan individu pada bidang wirausaha untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidup tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi.
Berdasarkan dari studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Desember 2020 di Unibversitas Kusuma Husada. Peneliti melakukan wawancara dan observasi kepada 10 mahasiswa, didapatkan dari hasil observasi peneliti, fenomena yang terjadi pada beberapa mahasiswa didapatkan bahwa masih banyak mahasiswa yang merasa takut untuk memulai berwirausaha (entrepreneurship) karena kurangnya modal dan kurangnya  rasa keyakinan untuk menjadi wirausahawan. Tetapi juga masih terdapat berbagai mahasiswa yang memiliki keyakinan penuh untuk menjadi wirausahawan yang sukses, namun masih kurangnya modal untuk memulai berwirausaha. Adapula mahasiswa yang benar- benar sudah siap menjadi wirausahawan sukses dengan modal yang cukup baik secara keuangan maupun secara pengetahuan.  Dari hasil observasi didapatkan mahasiswa berjenis kelamin perempuan lebih cenderung memiliki keyakinan penuh untuk memulai berwirausaha. Sedangkan mahasiswa angkatan 2017 yang berminat dengan entrepreneurship didapatkan hasil 8 responden  dan 2 responden  yang tidak berminat dengan entrepreneurship. Setelah dilakukan  observasi, mahasiswa angkatan 2017 yang memiliki wirausaha dengan tingkat presentase 50%, dari tingkat presentase tersebut didapatkan beberapa mahasiswa telah memilik label dalam wirausahanya. selain itu mahasiswa yang memiliki wirausaha tersebut didapatkan beberapa mahasiswa mempromosikan melalui media sosial mereka seperti instagram, facebook, whatsapp, line, telegram serta toko online meliputi aplikasi shoppe, lazada, buka lapak dan lain sebagainya.
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti “ Hubungan Persepsi Mahasiswa Universitas Kusuma Husada dengan Minat Entrepreneurship”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi mahasiswa universitas kusuma husada dengan minat entrepreneurship.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Kusuma Husada Surakarta pada bulan 21 sampai dengan 30 Juli 2021. Jenis Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik total sampling, dimana menggunakan seluruh jumlah populasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa akhir angkatan 2017 sebanyak 197 mahasiswa. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner, terdapat 2 kuesioner yang digunakan oleh peneliti yaitu kuesioner persepsi yang sebelumnya digunakan oleh Nugraha,  (2019) terdiri dari 30 pernyataan dan pilihan jawaban menggunakan skala likert yaitu Baik sekali” diberikan skor 4, ‘Cukup Baik” diberikan skor  3 , “Sedikit” diberikan skor 2, “Tidak sama sekali” diberikan skor 1 dan kuesioner minat entrepreneurship yang sebelumnya digunakan oleh Nurhadifah & Sukanti (2018), terdiri dari 13 pernyataan dan pilihan jawaban menggunakan skala likert yaitu“Sangat setuju” diberikan skor 4, “setuju” diberikan skor 3,“Tidak Setuju”diberikan skor  2,“Sangat Tidak setuju” diberikan skor 1.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah : 
1. Karakteristik Responden
Table 1. Karakteristik Responden berdasarkan usia (n=197)
	Karakteristik

	Usia 
	Min
	Max
	Mean
	SD

	Total
	22,00
	22,00
	21
	0,789


Sumber: Data Primer (2021)
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan usia diketahui bahwa rata-rata responden berusia 22 tahun (47,2). Sejalan dengan penelitian Putra  (2018), yang menunjukkan responden dalam penelitian ini sebagian besar adalah berumur 19-22 tahun sebanyak 89 responden atau 89%, dimana mahasiswa yang berwirausaha sedang menempuh perkuliahan antara semester 1 sampai semester 6 dan umur 19-22 tahun adalah usia produktif. 
Usia responden berada pada tahap perkembangan dewasa awal, Menurut Ulfa   (2019), yang mengatakan bahwa  pada usia 18 atau 20 – 40 tahun sesorang mulai menerima tanggung jawab sebagai orang dewasa, dan selain itu masa keterasingan sosial ketika memasuki dunia kerja dan kehidupan keluarga, serta masa kreatif karena masa dewasa awal adalah puncak kreatifitas terhadap persaingan dunia kerja.

Berdasarkan uraian diatas  peneliti berpendapat bahwa dalam usia ini merupakan usia produktif dalam berwirausaha dimana pada masa ini responden akan terus-menerus belajar untuk mengembangkan bakat, minat, ketrampilan serta kariernya. Hal ini diperkuat oleh teori hurluck dalam Amini & Nurtjahjanti  (2016), mengatakan bahwa pada masa  ini individu tidak lagi harus bergantung secara ekonomis, sosiologis, maupun psikologis pada orang tuanya, serta masa untuk bekerja, serta akan lebih berorientasi pada masa depan.
Table 2. Karakteristik Responden menurut jenis kelamin (n=197)
	Jenis kelamin
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Laki-laki
	31
	15,7

	Perempuan
	166
	84,3

	Total
	197
	100,0


Sumber: Data Primer (2021)
         Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin menunjukkan distribusi responden berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa lebih banyak responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 166 (84,3%) dan laki-laki sebanyak 31 responden (15,7%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ansar (2019), yang menyatakan bahwa jenis kelamin responden yang didapat paling banyak dari perempuan dengan jumlah 30 responden (56,6%), dibandingkan dengan laki-laki sekitar 23 responden (43,4%) yang berminat berwirausaha di UIN Alauddin Makassar.

Menurut pendapat peneliti meskipun dunia wirausaha dan bisnis didominasi oleh kaum laki-laki dalam dekade ini, situasi tersebut mulai berubah. Sudah sangat banyak perempuan yang menjadi pengusaha dari tingkat kecil, menengah, dan besar, dengan maksud untuk membantu suami mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga, untuk faktor kemandirian atau sebagai realisasi atas pengetahuan yang didapat sewaktu menjalani pendidikan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yuhendri (2015), yang menyatakan terdapat perbedaan antara minat berwirausaha mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. Menurut Alfiah et al., (2020) wirausahawan perempuan saat ini dapat menjadi penggerak baru bagi pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui usaha-usaha yang didirikannya. Artinya tidak menutup kemungkinan bahwa dengan kemampuan kewirausahaan yang dimilikinya mahasiswa atau calon wirausahawan perempuan mampu merealisasikan minat kewirausahaannya dengan mendirikan sebuah usaha baru.
Table 3. Karakteristik responden berdasarkan persepsi mahasiswa (n=197)
	Persepsi 
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Baik Sekali
	  134
	68,0

	Cukup
	 63
	32,0

	Kurang
	  0
	0,0

	Total
	 197
	100,0


Sumber: Data Primer (2021)

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil menunjukkan hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan persepsi mahasiswa dari 197 responden didapatkan hasil persepsi mahasiswa dalam kategori baik sekali 134 responden ( 68,0 %), dalam kategori cukup 68 responden ( 32,0 %). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2019), yang menyatakan bahwa persepsi mahasiswa program studi ilmu keperawatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta mayoritas dalam kategori baik yaitu 73,3%, namun ada 25% responden dalam kategori cukup dan 1,7% dengan hasil kurang.


Menurut Mulyana (2020), Persepsi adalah proses internal yang mana telah diakui oleh individu ketika menyeleksi dan mengatur stimuli yang berasal dari luar. Stimuli ini ditangkap oleh indera yang dimiliki seseorang, kemudian secara spontan  perasaan dan pikiran individu akan memberikan makna dari stimuli yang ada tersebut.

Menurut Izza et al (2017), yang mengatakan bahwa perilaku manusia atau individu dalam menghadapi suatu objek atau lingkungan antara lain dipengaruhi oleh persepsinya dengan nilai  rata-rata pada  peserta latih tentang berwirausaha ada pada rentang yang dapat dikategorikan sedang, karena nilai rata-rata pada kategori sedang mencapai 60%. Karena itu banyak individu memandang sesuatu secara negatif atau menghindari, disebabkan persepsinya yang negatif terhadap sesuatu Sehubungan dengan hal tersebut, maka untuk mengubah perilaku individu terhadap tertentu perlu memperbaiki persepsinya terlebih dahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Saputra & Rizal, M.Pd, M.T  (2019), menunjukkan bahwa dari 85 orang subjek yang diteliti, terdapat 64 orang atau 75% orang memiliki persepsi yang tinggi terhadap pilihan karir menjadi wirausaha, dan 21 orang atau 25% memiliki memiliki persepsi yang rendah terhadap karir wirausaha.


Menurut pendapat peneliti bahwa persepsi dapat mendorong terbentuknya kesadaran dalam diri individu dalam bentuk pengakuan. Kesadaran terbentuk karena individu yang mengamati berbagai hal seperti kegiatan wirausaha merasakan sejumlah manfaat dari kegiatan yang diamati, sehingga mengakui peran dan kegiatan wirausaha yang diama Setelah munculnya kesadaran dalam diri seseorang maka akan terbentuk dorongan dalam diri individu untuk melakukan kegiatan wirausaha. Hal ini diperkuat oleh Yulandari, (2017) yang mengatakan bahwa munculnya dorongan untuk melakukan sebuah tindakan positif khususnya kegiatan wirausaha karena individu merasakan dirinya memiliki berbagai potensi dan modal yang dapat dikembangkan untuk melakukan kegiatan wirausaha. 
Table 4.  Karakteristik responden Minat Entrepreneurship (n=197)

	Minat Entrepreneurship
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Baik
	  28
	14,2

	Cukup
	 167
	84,8

	Kurang
	  2
	1,0

	Total
	 197
	100,0


Sumber: Data Primer (2021)


Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa minat entrepreneurship yang dilakukan di mahasiswa universitas kusuma husada angkatan 2017 dengan minat entrepreneurship cukup dengan 167 responden (84,4%). sejelan dengan penelitian Putri  (2017), yang menyatakan bahwa dari 266 responden memiliki minat entrepreneurship yang tinggi di dapat 96 responden dengan presentase 36%, kemudian responden memiliki minat entrepreneurship yang sedang di dapat 146 responden dengan presentase 55% dan responden yang memiliki minat entrepreneurship rendah di dapat 24 responden dengan presentase 9%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa akhir UIN Sunan Ampel memiliki minat entrepreneurship sedang


Minat wirausaha adalah kecenderungan hati dalam diri subjek untuk tertarik menciptakan suatu usaha yang kemudian mengorganisir, mengatur, menanggung risiko dan mengembangkan usaha yang diciptakannya tersebut. Minat wirausaha berasal dari dalam diri seseorang untuk menciptakan sebuah bidang usaha (Prasetio, 2020).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmawan (2021), yang menunjukkan bahwa proporsi minat berwirausaha bergeser menjadi sebesar 56% mahasiswa memiliki minat berwirausaha sedang. Selain itu, minat berwirausaha tinggi pada sebelum perlakukan hanya 10% sedangkan setelah perlakuan meningkat menjadi 30%. Minat berwirausaha semakin diyakini sebagai sumber pembentukan formasi wirausaha dan pertumbuhan kewirausahaan di suatu negara. Bahkan dampak lanjutan dari berkembangnya minat berwirausaha akan menjadi sumber pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Kecenderungan mentalitas menghindari risiko dan berusaha mencari keamanan finansial sering menjadi penghambat tumbuhnya minat berwirausaha (Khalifa & Dhiaf, 2016).


Berdasarkan uraian diatas peneliti berpendapat bahwa minat dalam Entrepreneurship yang berarti  keinginan, ketertarikan, serta kesediaan individu pada bidang wirausaha untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, serta berkemauan keras untuk belajar dari kegagalan.
2. Analisa Bivariat

Analisis  bivariate  dalam  penelitian  ini meneliti hubungan persepsi mahasiswa universitas kusuma husada dengan minat entrepreneurship dengan  menggunakan  analisis  Spearman rank, sebagai berikut:
Table 5. Hubungan persepsi mahasisea universitas kusuma husada dengan minat entrepreneurship (n= 197)
	Variabel
	Koefisien korelasi (r)
	p-value

	Persepsi mahasiswa– Minat Entrepreneurship
	1.000
	0.003


Hasil uji korelasi menggunakan Uji Spearman Rank Correlattion didapatkan nilai p-value sebesar 0.003, apabila p-value sebesar 0.003 < 0.05 maka hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat Hubungan antara Presepsi Mahasiswa Universitas Kusuma Husada Dengan Minat Entrepreneurship. Dari hasil korelasi Spearman Rank tersebut juga didapatkan nilai koefisien korelasi r sebesar 1,000. Menurut Dahlan (2013), kekuatuan korelasi secara statistik ditentukan berdasarkan nilai koefisien korelasinya, jika hasil koefisien korelasi atau nilai r berada diantara angka 0,8 – 1,00 maka dapat dikatakan korelasi sangat kuat. Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti beropini bahwa terdapat korelasi yang sangat kuat antara Presepsi Mahasiswa Dengan Minat Entrepreneurship di Universitas Kusuma Husada.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli (2019), yang menyatakan bahwa hubungan yang positif dan memiliki pengaruh terhadap minat menjadi entrepreneur secara langsung dengan r hitung sebesar 0,756 dengan signifikansi 0,000.  Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2019), yang menyatakan bahwa persepsi mahasiswa sangat berperan penting terhadap minat mahasiswa dalam berwirausaha dan berdasarkan hasil analisis terdapat bahwa terdapat pengaruh Faktor Persepsi terhadap Minat Berwirausaha dengan  hasil analisa uji t secara parsial yaitu  nilai thitung  lebih besar dari nilai ttabel (8,006 > 1,960) aka Ho yang diajukan ditolak dan Ha diterima,yang artinya terdapat huungan antar kedua variabel.

Hasil yang diteliti ini sesuai dengan kejadian yang timbul di Universitas Kusuma Husada dimana sebagian besar mahasiswa memiliki minat yang rendah atau kurang terhadap Entrepreneurship. Mayoritas niat mahasiswa untuk bekerja sebagai perawat klinis dikarenakan rata-rata mahasiswa takut untuk mengambil risiko dalam berwirausaha mereka lebih cenderung untuk memilih menjadi  seorang pegawai swasta, PNS, atau  pegawai BUMN sebagai pilihan karir karena menurut pendapat mereka bahwa dengan menjadi pegawai tetap akan terjamin kehidupannya dimasa yang akan datang. Tetapi ada beberapa dari mahasiswa yang tertarik di bidang kewirausahan dan ada juga sudah memulai usahanya sendiri serta  melakukan kerja sambilan dengan membuka wirausaha kecil-kecilan seperti olshop baju, makanan dan lain lain. persepsi inilah yang menyeabkan minat mahasiswa  dalam berwirausaha masuk kedalam kategori kurang. Menurut Jenita (2017), mengatakan bahwa persepsi seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. perasaan, sikap, keinginan, minat, harapan, dan motivasi merupakan faktor internal yang mempengaruhi persepsi seseorang dan aktor eksternal yang mempengaruhi persepsi yaitu latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan, dan kebutuhan sekitar.

Peneliti berasumsi bahwa persepsi dan minat memiliki keterkaitan erat. Persepsi terhadap sesuatu atau kegiatan tertentu akan menumbuhkan dan mengembangkan minat pada sesuatu tersebut.hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Laguador et al  (2020), yang menunjukkan bahwa minat responden terhadap kewirausahaan, menunjukkan bahwa 69% kelompok tersebut menyatakan berminat untuk melaksanakan kegiatan kewirausahaan, sedangkan 31% yang menyatakan tidak berminat dalam menjalankan kewirausahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Wiyadi & Rochmania, (2016) yang menyatakan bahwa  hubungan antara persepsi mahasiswa tentang mata kuliah kewirausahaan dengan minat berwirausaha sebesar 0,841 termasuk kategori tingkat hubungan yang sangat kuat dengan nilai hopotesis 13,168 > t tabel sebesar 1,970 (hasil intervolasi) yang berarti adanya hubungan antara presepsi dan minat berkewirausahaan serta kadar determinasi sebesar 0,707, yang berarti minat berwirausaha dipengaruhi persepsi harga sebesar 70,7% dan sisanya 29,3% dipengaruhi oleh faktor lain diantaranya budaya organisasi, motivasi tinggi, ekonomi dan lain-lain, .

Berdasarkan hasil uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa Dari hasil analisa data dan sumber yang didapat peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara presepsi mahasiswa dengan minat dalam enterpreunership atau berkewirausahaan dengan hasil analisa data p value adalah 0,003. Hal ini berarti nilai p < 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara Presepsi Mahasiswa Universitas Kusuma Husada Dengan Minat Entrepreneurship. Sedangkan nilai korelasi antar variabel sebesar 1,000 yaitu dalam kategori kuat dan arah korelasi bertanda positif yang artinya semakin tinggi persepsi mahasiswa maka semakin tinggi minat enterepreneurshipnya. Adapun mahasiswa yang terjun ke dalam dunia usaha masih sangat minim hal itu disebabkan beberapa faktor yang melatar belakanginya seperti kesulitan dalam mendapatkan modal, kesibukan kuliah dan kurangnya keberanian dalam menghadapi resiko untuk terjun ke dalam dunia usaha. Namun ada juga yang tidak berminat karena beberapa alasan yang melatar belakangi nya, yang pertama karena takut rugi dan yang kedua karena memang tidak karena memang tidak ada keinginan untuk berwirausaha. 
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ada hubungan persepsi mahasiswa universitas kusuma husada dengan minat entrepreneurship dengan nilai (P value 0,003 <0,05) Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan terus mencari pengalaman di usia muda dengan semua hal yang dapat mengembangkan kreativitas. Sehingga pada usia Dewasa tengah, mereka sudah dapat mengembangkan karirnya menuju sukses tanpa khawatir dengan persaingan.  Serta meningkatkan Pengetahuan terkait dunia usaha supaya usaha yang akan dijalankan semakin berkembang dan maju.

Saran penelitian ini bagi Peneliti selanjutnya hendaknya menambah variabel lain sebagai variabel yang ikut mempengaruhi minat Entrepreneurship dan menggunakan objek penelitian yang berbeda sehingga menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif. 
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